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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Desain Penelitian 
Pada penelitian ini metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian 
kuantitatif dengan model pendekatan yang digunakan yaitu model pendekatan ADDIE. 
Model ADDIE merupakan singkatan dari Analysis, Design, Development, 
Implementation, dan Evaluate. Peneliti menggunakan model pendekatan ini 
dikarenakan peneliti mengembangkan suatu produk yaitu berupa bahan ajar. Model 
pendekatan ADDIE adalah model penelitian yang tepat dalam pengembangan suatu 
produk pembelajaran. Pengembangan sebuah produk pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan ADDIE merupakan sebuah kegiatan pembelajaran 
menggunakan perangkat yang efektif (Branch, 2009, hlm. 2). 
Tujuan dari penelitian ini yaitu mengembangkan produk berupa Lembar Kerja 
Siswa (LKS) dengan model pembelajaran Project Based Learning berbasis Science, 
Technology, Engineering, Mathematics (PjBL-STEM) sebagai bentuk bahan ajar pada 
mata pelajaran Penerapan Rangkaian Elektronika pada sub materi inframerah di 
SMKN 4 Bandung dan SMKN 6 Bandung. Uji kelayakan diadakan untuk melihat 
tingkat kelayakan produk sebagai bahan ajar. Pengembangan produk pada penelitian 
ini menggunakan model pendekatan ADDIE. Menurut Branch (2009) model 
pengembangan ADDIE terdiri dari lima tahap yaitu (1) analisis; (2) perancangan; (3) 
pengembangan; (4) implementasi; dan (5) evaluasi. Tahap prosedur penelitian ini dapat 
dilihat pada Gambar 3.1. 
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3.1.1 Tahap Analyze (Analisis)  
Tahap analisis merupakan tahap yang paling awal dilakukan dalam penelitian 
dengan menggunakan pendekatan ADDIE. Menurut (Aldoobie, 2015) tahap analisis 
merupakan tahap yang paling penting dalam pendekatan ini (Aldoobie, 2015). Tahap 
analisis dilakukan dengan menganalisis empat hal, yaitu: analisis kurikulum, analisis 
model pembelajaran PjBL-STEM, analisis materi, dan analisis bahan ajar. 
a. Analisis Kurikulum 
Analisis kurikulum dilakukan dengan meninjau kurikulum yang digunakan di 
sekolah yang akan diteliti yaitu SMKN 4 Bandung dan SMKN 6 Bandung. Hal ini 
dilakukan agar pengembangan sesuai dengan kurikulum yang digunakan.  
b. Analisis Materi 
Analisis materi dilakukan peneliti bersama dosen pembimbing dan materi yang 
dipilih disesuaikan dengan kurikulum, komptensi inti, dan kompetensi dasar. 
Materi yang dipilih yaitu teknologi inframerah dengan model pembelajaran PjBL-
STEM untuk kelas SMK Kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video. 
c. Analisis Model Pembelajaran PjBL-STEM 
Analisis model PjBL-STEM ini dikarenakan salah satu  Standar Kompetesi 
Lulusan (SKL) yang telah diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan No. 34 Tahun 2018 tentang Standar Nasional Pendidikan Sekolah 
Menengah Kejuruan diantaranya memiliki pemahaman matematika dalam 
melaksanakan tugas sesuai keahliannya, memiliki pemahaman konsep dan prinsip 
sains dalam melaksanakan tugas sesuai keahliannya, serta memiliki kemampuan 
menggunakan teknologi  dalam melaksanakan tugas sesuai keahliannya. Hal ini 
sejalan dengan pendekatan STEM yaitu pengajaran dan pembelajaran dengan 
mengintegrasikan aspek sains, teknologi, engineering dan matematika. 
d. Analisis Bahan Ajar 
Berdasarkan hasil wawancara awal dengan peserta didik, kecenderungan 
pembelajaran pada sub topik inframerah, hanya berdasarkan sumber belajar buku 
dan internet, belum menggunakan LKS model pembelajaran project based learning 
dengan pendekatan STEM. Pada LKS ini, peserta didik tidak hanya diajarkan 
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secara teori saja, tetapi juga praktik dalam bentuk proyek, sehingga peserta didik 
terlibat secara aktif dalam proses pemecahan masalah yang diberikan. 
3.1.2 Tahap Design (Perancangan) 
Tahap kedua dari model penelitian ADDIE merupakan tahap design atau 
perancangan. Pada tahap ini peneliti mulai merancang LKS model pembelajaran PjBL-
STEM pada materi inframerah yang dibutuhkan sesuai dengan hasil analisis yang 
dilakukan pada tahap sebelumnya. Rancangan LKS ini terdapat dua bagian yaitu 
panduan untuk guru dan lembar untuk peserta didik (lembar kerja siswa). Rancangan 
tersebut yaitu: 
a. Panduan untuk Guru 
Rancangan pembuatan Lembar untuk Guru ini terdiri dari beberapa bagian di 
dalamnya, yaitu tujuan pembelajaran, alat dan bahan, langkah-langkah, serta tips 
pada saat pembelajaran berlangsung.  
b. Lembar untuk Peserta Didik 
Terdapat beberapa tahapan yang ada di dalam rancangan Lembar untuk Peserta 
Didik yaitu, tahap reflection sebagai tahap pertama. Tahap ini akan membawa 
peserta didik dalam konteks masalah dan untuk memberikan peserta didik inspirasi 
agar dapat segera mulai penyelidikan. Tahap ini berisi referensi materi dan 
pengenalan masalah. 
Tahap kedua yaitu research. Pada tahap ini peserta didik melakukan penelitian atau 
pengujian terhadap masalah yang diberikan. Peserta didik berdikusi secara 
berkelompok lalu terdapat lembar evaluasi terhadap pengujian yang telah 
dilakukan. 
Tahap ketiga yaitu discovery. Pada tahap ini peserta didik menggambarkan dan 
mempresentasikan bagaimana cara mengoperasikan televisi dari remote control 
inframerah yang berada di sudut ruangan atau di ruangan lain. Pada discovery ini 
peserta didik melakukan belajar mandiri dan menentukan apa yang masih belum 
diketahui untuk membantu menyelesaikan proyek yang diberikan. 
Tahap keempat yaitu application. Pada tahap ini bertujuan untuk menguji 
produk/solusi dalam memecahkan masalah. Peserta didik melakukan pengujian 
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terhadap rancangan yang telah dibuat pada tahap sebelumnya, pada tahap ini juga 
diberikan soal evaluasi untuk mengukur sejauh mana peserta didik dapat 
menyelesaikan proyek yang diberikan. 
Tahap terakhir atau tahap kelima yaitu communication. Pada tahap ini setiap 
kelompok mengemukakan pengalamannya dan kendala-kendala yang dihadapi 
dalam menguji coba inframerah dalam remote televisi dan cara mengoperasikan 
televisi menggunakan remote inframerah yang berada di sudut ruangan atau di 
ruangan lain. 
3.1.3 Tahap Develop (Pengembangan) 
Tahap ini merupakan tahap ketiga dalam model penelitian ADDIE. Tahap 
pengembangan merupakan tahap realisasi LKS yang telah dirancang pada tahap design. 
Berikut adalah tahap pengembangan LKS yang dilakukan: 
a. Pembuatan Produk 
Dalam pembuatan produk, peneliti membuat LKS model pembelajaran PjBL-
STEM pada materi inframerah sesuai dengan struktur rancangan yang telah dibuat 
pada tahap design. Pada pembuatan LKS ini peneliti membuat cover LKS 
menggunakan aplikasi Corel Draw dan Photoshop. Begitu pula pada isi LKS yang 
ditambahkan gambar dan desain agar lebih menarik bagi peserta didik 
menggunakan aplikasi yang sama. 
b. Validasi Instrumen Penelitian 
Validasi dilakukan pada instrumen yang digunakan yaitu instrumen penilaian guru 
dan instrumen tanggapan peserta didik. Validasi instrumen dilakukan oleh validator 
instrumen yaitu kedua dosen pembimbing. Untuk validasi instrumen peserta didik 
dilakukan juga dengan menggunakan perhitungan tertentu. 
c. Expert Judgement 
Expert judgement adalah tindakan pengambilan data dengan maksud untuk 
mengetahui tingkat kelayakan pada LKS modul pembelajaran PjBL-STEM pada 
materi inframerah. Sebelum LKS ini diimplementasikan maka terlebih dahulu 
harus dilakukan uji kelayakan, hasil dari expert judgement ini yaitu saran dan 
komentar mengenai LKS yang dikembangkan sebagai acuan untuk peneliti dalam 
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melakukan perbaikan LKS. Kegiatan ini dilakukan langsung oleh dua dosen 
pembimbing serta dua guru pada mata pelajaran Penerapan Rangkaian Elektronika. 
d. Revisi Produk 
Setelah mendapatkan saran dan komentar pada tahap expert judgement, kemudian 
peneliti melakukan perbaikan pada LKS. Perbaikan ini dilakukan agar LKS yang 
dikembangkan lebih layak sebelum dilakukan uji coba untuk mendapatkan 
tanggapan peserta didik. 
3.1.4 Tahap Implement (Implementasi) 
Tahap ini merupakan tahap keempat dalam model penelitian ADDIE. Tahap 
implementasi dilakukan setelah konten materi dan tampilan LKS dinyatakan 
memenuhi standar BSNP Penilaian Buku Teks Pelajaran oleh dosen pembimbing dan 
kedua guru. Pada tahap ini dilakukannya uji coba LKS yang telah dibuat kepada peserta 
didik yang bertujuan untuk mengetahui tanggapan dari sudut pandang peserta didik. 
Pada penelitian ini, peserta didik merupakan 43 orang siswa kelas XI SMKN 4 
Bandung dan SMKN 6 Bandung kompetensi keahlian Teknik Audio Video tahun 
ajaran 2019/2020 yang sedang memperoleh mata pelajaran Penerapan Rangkaian 
Elektronika. Dalam pelaksanaannya, kegiatan implementasi ini dilakukan secara 
daring melalui WhatsApp Group dikarenakan tidak memungkinkannya penelitian tatap 
muka langsung akibat terjadinya pandemi COVID-19. 
3.1.5 Tahap Evaluation (Evaluasi) 
Tahap evaluasi ini, peneliti menggunakan evaluasi level 1. Menurut Branch 
(2009) evaluasi level 1 hanya mengukur persepsi peserta didik seperti isi produk, alat 
dan bahan yang digunakan pada produk, kemudahan menggunakan produk, serta gaya 
menjelaskan guru. Karena hanya mengukur persepsi siswa, maka pada level 1 ini tidak 
mengukur pengaruh LKS yang dikembangkan peneliti terhadap pembelajaran di kelas. 
Hasil pada tahap ini merupakan hasil yang didapat dari dosen pembimbing dan kedua 
guru yang menyatakan konten materi dan tampilan LKS memenuhi standar BSNP 
Penilaian Buku Teks Pelajaran. Lalu tanggapan peserta didik didapat dari lembar 
kuesioner yang diberikan setelah menggunakan LKS. Dalam hal ini, peneliti 
mengevaluasi menggunakan skala Likert, sehingga akan muncul tingkat kepuasan 
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peserta didik terhadap LKS yang telah dibuat. Untuk penilaian guru, evaluasi dilakukan 
dengan memberi lembar kuesioner penilaian guru yang mengampu mata pelajaran 
Penerapan Rangkaian Elektronika. 
3.2 Partisipan dan Tempat Penelitian 
Partisipan yang dilibatkan di dalam penelitian ini yaitu dua dosen pembimbing dan 
dua guru mata pelajaran Penerapan Rangkaian Elektronika untuk expert judgement, 
serta 43 peserta didik SMKN 4 Bandung dan SMKN 6 Bandung kompetensi keahlian 
Teknik Audio Video tahun ajaran 2019/2020 yang sedang memperoleh mata pelajaran 
Penerapan Rangkaian Elektronika. Untuk menentukan sampel, peneliti menggunakan 
teknik purposive sampling. Teknik ini dilakukan dengan cara mengambil subjek 
didasarkan pada tujuan tertentu bukan didasarkan atas strata, random, atau suatu 
daerah. Bernard (dalam Etikan., dkk 2016) menjelaskan bahwa teknik purposive 
sampling atau dapat disebut juga judgement sampling merupakan teknik yang 
digunakan dalam pemilihan sampel sumber data yang didasarkan pada pertimbangan 
tertentu. Teknik ini merupakan teknik non-random yang tidak memerlukan teori yang 
mendasarinya dan kriteria jumlah peserta. Sederhananya, peneliti memutuskan apa 
yang perlu diketahui dan menemukan orang-orang yang ingin memberikan informasi 
berdasarkan pengetahuan atau pengalaman yang dimiliki. 
Peran dari dosen pembimbing dan guru sebagai ahli adalah untuk membantu 
peneliti dalam melihat tingkat kelayakan produk LKS yang telah dibuat sebelum diuji 
cobakan kepada peserta didik serta memberi kritik dan saran terhadap LKS yang 
dibuat. Sedangkan peran dari guru mata pelajaran Penerapan Rangkaian Elektronika 
untuk menilai LKS yang dikembangkan, dan 43 peserta didik SMKN 4 Bandung dan 
SMKN 6 Bandung kompetensi keahlian Teknik Audio Video tahun ajaran 2019/2020 
adalah sebagai sampel pengguna. Pelaksanaan penelitian ini dimulai pada bulan Maret 
2020 di SMKN 4 Bandung dan SMKN 6 Bandung. 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan data pada 
penelitian ini yaitu: 
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3.3.1 Studi Pustaka 
Studi pustaka dilakukan dengan cara mencari, membaca, lalu memahami buku-
buku serta beberapa literatur yang berhubungan dengan penelitian yang peneliti 
lakukan. Teknik ini digunakan dalam menghimpun data dari sumber-sumber yang 
berkaitan dengan objek penelitian untuk menentukan kesimpulan dari penelitian yang 
dilakukan. 
3.3.2 Angket 
Menurut (Brace, 2013, hlm. 2) angket yaitu salah satu instrumen penelitian yang 
terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada reponden untuk 
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan. Teknik pengumpulan data menggunakan 
angket dapat dilakukan dengan berbagai media. Menurut (Creswell & Creswell, 2018) 
terdapat tiga jenis pertanyaan pada angket yaitu, close-ended question, open-ended 
questions, dan semi-closed-ended questions. Pada penelitian ini digunakan jenis angket 
tertutup (close-ended question) yang sudah tersedia jawabannya, sehingga responden 
dapat memilih jawaban setiap pertanyaan secara langsung. 
Penggunaan angket bertujuan untuk mendapatkan penilaian guru terhadap LKS 
yang dibuat serta mengetahui tanggapan peserta didik terhadap LKS yang 
dikembangkan sebagai bahan ajar. Angket expert judgement guru dan angket 
responden (peserta didik) merupakan angket yang digunakan pada penelitian ini. 
3.4 Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mendapatkan, mengukur, 
dan menganalisis data secara objektif dan sistematis (Creswell, 2013). Instrumen 
digunakan berdasarkan jenis penelitian yang dilakukan, kuantiatif, kualitatif, atau 
metode campuran. Penelitian ini menggunakan angket tertutup dikarenakan metode 
penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif. Angket tertutup merupakan angket yang 
jawabannya sudah tercantum pada setiap butir pertanyaan yang diajukan. Angket ini 
diberikan kepada dua guru mata pelajaran Penerapan Rangkaian Elektronika dan 43 
peserta didik kelas XI SMKN 4 Bandung dan SMKN 6 Bandung kompetensi keahlian 
Teknik Audio Video tahun ajaran 2019/2020. 
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Dalam penyusunan instrumen ini, peneliti menggunakan skala pengukuran skala 
Likert. Skala likert adalah skala psikometrik yang memiliki banyak kategori dimana 
responden dapat memilih untuk menunjukkan pendapat, sikap, atau persepsi tentang 
masalah tertentu (Beglar & Nemoto, 2014). Skala ini berisi pertanyaan yang disertai 
dengan jawaban seperti setuju-tidak setuju, sering-tidak pernah, maupun baik-buruk 
yang disesuaikan dengan tujuan dari pengukuran yang diteliti. Pada skala likert, setiap 
butir instrumen memiliki variasi jawaban dari yang sangat positif hingga yang sangat 
negatif. Pada penelitian ini skala likert yang digunakan yaitu skala 5, dengan klasifikasi 
bobot nilai Sangat Baik (SB) bernilai 5, Baik (B) bernilai 4, Cukup Baik (CB) bernilai 
3, Kurang Baik (KB) bernilai 2, dan Tidak Baik (TB) bernilai 1.  
3.4.1 Kisi-Kisi Instrumen 
Kisi-kisi instrumen yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1) Instrumen untuk Guru 
Instrumen untuk guru digunakan untuk mengetahui nilai kelayakan pada LKS yang 
telah dibuat, beberapa aspek yang dinilai dari LKS tersebut yaitu aspek kualitas isi, 
aspek kelayakan tampilan dan aspek kelayakan bahasa. Kisi-kisi instrumen untuk 
guru terdapat pada Tabel 3.1 berikut.  
Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrumen untuk Guru 
Kriteria Indikator Butir Pertanyaan 
I. Aspek Kualitas 
Isi 
a. Kelengkapan 
Materi 
b. Materi 
Mendukung 
Pembelajaran 
c. Keakuratan 
gambar dan 
ilustrasi 
d. Penyajian 
Pembelajaran 
1. Materi mencakup penerapan 
teknologi inframerah yang 
mudah dipahami peserta didik. 
2. Kemenarikan materi. 
3. Terdapat pertanyaan/soal pada 
setiap akhir tahap pembelajaran. 
4. Menggunakan contoh kasus 
yang terdapat dalam kehidupan 
sehari-hari. 
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5. Keakuratan gambar dan ilustrasi 
yang digunakan. 
6. Menggunakan gambar dan 
ilustrasi dalam kehidupan sehari-
hari. 
7. Variasi kegiatan, tugas dan soal 
evaluasi dalam LKS membantu 
peserta didik dalam 
pembelajaran. 
8. Kegiatan pembelajaran 
memberikan pengalaman baru 
kepada peserta didik. 
9. Kegiatan pembelajaran sudah 
sesuai tahapan model 
pembelajaran PjBL-STEM. 
II. Aspek 
Tampilan 
a. Kejelasan teks 
b. Kejelasan gambar 
c. Kemenarikan 
gambar 
d. Kesesuaian 
gambar dengan 
materi 
e. Desain LKS 
1. Teks atau tulisan pada LKS ini 
mudah dibaca. 
2. Gambar yang disajikan jelas atau 
tidak buram. 
3. Gambar yang disajikan 
proposional (tidak terlalu banyak 
dan tidak terlalu sedikit). 
4. Adanya keterangan pada setiap 
gambar yang disajikan dalam 
LKS ini. 
5. Gambar yang disajikan menarik. 
6. Gambar yang disajikan sesuai 
dengan materi. 
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7. Tampilan LKS secara 
keseluruhan menarik. 
III. Aspek Bahasa a. Kesesuaian dengan 
Tingkat 
Perkembangan 
Peserta Didik 
b. Kesesuaian kaidah 
bahasa 
c. Bentuk dan ukuran 
huruf 
1. Kesesuaian dengan tingkat 
perkembangan intelektual peserta 
didik. 
2. Kesesuaian dengan tingkat 
perkembangan emosional peserta 
didik. 
3. LKS menggunakan tanda baca 
dan penulisan kalimat yang 
sesuai dengan EYD. 
4. Peserta didik dapat membaca 
LKS dengan mudah karena 
bentuk dan ukuran huruf sudah 
tepat. 
 
2) Instrumen untuk Peserta Didik 
Instrumen ini digunakan untuk mengetahui respon dan pendapat dari peserta didik 
selaku pengguna dari LKS. Beberapa aspek yang ada pada instrumen ini yaitu 
aspek kualitas isi, aspek tampilan, dan aspek pembelajaran. Kisi-kisi instrumen 
untuk peserta didik terdapat pada Tabel 3.2.  
Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen untuk Peserta Didik 
Kriteria Indikator Pertanyaan 
I. Aspek Kualitas 
Isi 
a. Komunikatif 
b. Keruntutan dan 
Keterpaduan Alur 
Pikir 
c. Dialogis dan 
Interaktif 
1. Materi yang terdapat pada LKS 
pembelajaran mudah dipahami. 
2. Ilustrasi pada LKS memudahkan 
saya memahami materi. 
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3. Pada setiap paragraf, bahasa yang 
digunakan dalam penyampaian 
materi saling berkesinambungan. 
4. Pertanyaan pada LKS membuat 
saya melakukan refleksi kembali. 
II. Aspek 
Tampilan 
a. Kejelasan teks 
b. Kejelasan gambar 
c. Kemenarikan 
gambar 
5. Teks atau tulisan pada LKS ini 
mudah dibaca. 
6. Gambar yang disajikan jelas atau 
tidak buram. 
7. Gambar yang disajikan sudah 
sesuai (tidak terlalu banyak dan 
tidak terlalu sedikit). 
8. Adanya keterangan pada setiap 
gambar yang disajikan dalam 
LKS ini. 
9. Gambar yang disajikan menarik. 
III. Aspek 
Pembelajaran 
a. Kognitif 
b. Psikomotorik 
c. Afektif 
10. Penggunaan LKS membuat saya 
mendapatkan pengetahuan baru. 
11. Penggunaan LKS membantu saya 
dalam melakukan percobaan. 
12. Penggunaan LKS membuat saya 
berpikir kritis, bertanya, dan 
mengerjakan soal. 
13. Penggunaan LKS memotivasi 
saya mengembangkan penerapan 
teknologi inframerah pada 
peralatan atau sistem. 
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14. Penggunaan LKS ini mendorong 
saya untuk berdiskusi dengan 
teman-teman yang lain. 
15. Penggunaan LKS ini membuat 
pembelajaran lebih 
menyenangkan. 
 
3.4.2 Validitas dan Reliabilitas Instrumen Peserta Didik 
Instrumen penelitian dalam penelitian kuantitatif perlu diuji terlebih dahulu 
sebelum dikembangkan dan digunakan untuk memperoleh data atau informasi dari 
responden instrumen. Kualitas dari suatu instrumen ditentukan oleh 2 kriteria pokok, 
yaitu validitas dan reliabilitas. Berikut adalah pengujian instrumen pengguna yang 
dilakukan pada penelitian ini: 
1) Uji Validitas Instrumen Peserta Didik 
Untuk memvalidasi setiap butir instrumen yang dibuat, digunakan teknik kolerasi 
product moment yang dikembangkan oleh Karl Pearson. Teknik ini 
mengkolerasikan nilai butir (X) dengan nilai total (Y). Persamaan (1) di bawah ini 
merupakan rumus korelasi product moment dengan angka kasar. 
rXY =
N ∑ XY−(∑ X)(∑ Y)
√{N ∑ X2−(∑ X)2}{N ∑ Y
2
−(∑ Y)2}
………………………. (1) 
(Walker, 2017) 
Keterangan: 
rXY = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
N  = banyaknya data  
X = skor item  
Y = skor total 
2) Uji Reliabilitas Instrumen Peserta Didik 
Uji realiabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat atau kepercayaan data yang 
diperoleh pada suatu penelitian. Instrumen yang reliabel merupakan instrumen 
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yang menghasilkan data yang sama jika digunakan berulang kali. Pengujian 
reliabilitas instrumen ini dilakukan dengan menggunakan persamaan Alpha 
Cronbach karena instrumen penelitian ini berbentuk angket dan memiliki rentang 
penilaian. Persamaan Alpha Cronbach ditunjukkan pada persamaan (2). Adapun 
kategori tingkat koefisien reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 3.3. 
2
11 2
1
( 1)
b
t
n
r
n


  
=  − 
−   

…………………… (2) 
(Ritter, 2010) 
Keterangan:  
11r   = koefisien reliabilitas  
n  = banyaknya item dalam instrumen  
2b
   = varians nilai tiap item  
2t  = varians total/standar deviasi kuadrat total 
Tabel 3.3 Kategori Tingkat Koefisien Reliabilitas 
Hasil perhitungan r1 Tingkat koefisien reliabilitas 
0,8< r1≤1,0 Sangat Tinggi 
0,6< r1≤0,8 Tinggi 
0,4< r1≤0,6 Cukup 
0,2< r1≤0,4 Rendah 
0,0< r1≤0,2 Sangat rendah 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
Setelah data dikumpulkan tahap selanjutnya yaitu menganalisis data yang 
diperoleh. Analisis data dalam hal ini dilakukan menggunakan statistik dimana hal ini 
dimaksudkan untuk mengelompokan dan menyusun data berupa hasil penilaian guru 
dan tanggapan peserta didik. Pada penelitian ini, teknik analisis data yang peneliti 
gunakan adalah teknik statistik deskriptif. Teknik ini merupakan metode untuk 
menganalisis data dengan mendeskripsikannya (Jargowsky & Yang, 2015). Penyajian 
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data dalam teknik ini dapat melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram, 
perhitungan modus, median, mean (pengukuran tendesi sentral), perhitungan 
penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan standar deviasi, ataupun perhitungan 
persentase (Cheung, 2005, hlm. 338). Tujuan dilakukan analisis pada penelitian ini 
yaitu untuk menunjukkan hasil penelitian berupa tingkat kelayakan dan tanggapan 
eserta didik terhadap produk LKS yang dibuat. Adapaun tiga tahap yang dilakukan 
peneliti untuk menganalis hasil penelitian yaitu, menghitung nilai, menghitung nilai 
rata-rata, dan terakhir menghitung presentase. 
3.5.1 Menghitung Nilai 
Tahap pertama yang dilakukan dalam menganalisis data pada penelitian ini 
adalah menghitung nilai dari instrumen yang telah diisi oleh responden. Skala 
pengukuran yang digunakan pada instrumen penelitian ini adalah skala Likert dengan 
skala 5. Untuk memperoleh nilai dari hasil instrumen, terdapat konversi nilai skala 
Likert yang tercantum pada Tabel 3.4. 
Tabel 3.4 Konversi Nilai Skala Likert 
Penilaian Keterangan Nilai 
SB Sangat Baik 5 
B Baik 4 
CB Cukup Baik 3 
KB Kurang Baik 2 
TB Tidak Baik 1 
 
3.5.2 Menghitung Nilai Rata-Rata 
Tahap kedua yang dilakukan dalam menganalisis data pada penelitian ini 
adalah menghitung nilai rata-rata, tahap ini dilakukan setelah peneliti mendapatkan 
nilai dari setiap instrumen. Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai rata-rata 
ditunjukkan pada Persamaan 3. 
X
X
n
=

……………………. (3) 
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Keterangan:  
X  = nilai rata-rata  
X  = nilai responden 
n = jumlah butir instrumen 
3.5.3 Menghitung Presentase 
Tahap ketiga atau terakhir yang dilakukan dalam menganalisis data pada 
penelitian ini adalah menghitung presentase, perhitungan ini dilakukan setelah 
menyelesaikan tahap satu dan dua. Persamaan menghitung presentase ditunjukkan 
pada Persamaan 4. 
Persentase penilaian (%) = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
   100 % .............. (4) 
Kategori persentase penilaian tercantum pada Tabel 3.5. 
Tabel 3.5 Kategori Persentase Penilaian 
 
 
 
 
 
 
 
Persentase kelayakan 
(%) 
Kategori 
80,0 < P ≤ 100 Sangat Baik 
60,0 < P ≤ 80,0 Baik 
40,0 < P ≤ 60,0 Cukup Baik 
20,0 < P ≤ 40,0 Kurang Baik 
